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Abstrak/Abstract 

Desa Ciampea Udik Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat dengan kategori Desa 

tertinggal. Dengan ketertinggalannya Desa Ciampea Udik tetap berupaya ingin setara dengan 

desa-desa yang sudah maju dan ingin meningkatkan tingkat perkembangan desa menjadi salah 

satu desa berkembang. Bisnis sablon merupakan usaha yang paling menarik untuk saat ini, 

mengingat tas akan selalu dicari dan dibeli oleh masyarakat. Tas adalah salah satu jenis 

fashion serta kebutuhan untuk membawa barang yang tidak habis termakan zaman, oleh karena 

itu tas spundbond ini bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup warga desa Ciampea 

Udik. Merujuk bahwa pentingnya upaya efesiensi dalam meminimumkan pemborosan agar 

dapat menekan biaya produksi maka Dosen dan Mahasiswa dari Universitas Pamulang 

mengadakan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk memberikan pelatihan akan hal tersebut. 

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Dosen dan Mahasiswa 

Universitas Pamulang ini, diharapkan dapat turut berkontribusi terhadap pemberdayaan 

masyarakat Desa Ciampea Udik untuk meningkatkan proses percepatan pembangunan, yaitu; 

Mewujudkan tatanan desa yang secara fisik memiliki potensi  SDM  dan SDA, kelembagaan dan 

sarana/prasarana untuk dikembangkan menuju desa mandiri, Meningkatkan perilaku 

masyarakat desa yang mendukung pola hidup masyarakat, Meningkatkan kesempatan berusaha 

dan bekerja serta terbukanya lapangan kerja, Menjadikan desa sebagai pusat kegiatan bagi 

masyarakat desa dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan produktivitas sehingga 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Kegiatan PKM diberikan dalam bentuk penyuluhan, 

pelatihan, diskusi dan simulasi di balai desa. Metode yang digunakan adalah Penyampaian 

Informasi dan koordinasi dengan masyarakat tentang bagaimana meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dengan cara efesiensi proses penyablonan tas spundbond dengan menggunakan 

metode penyuluhan, praktek, diskusi dan tanya jawab. 

Kata kunci: Pengembangan Taraf Hidup, Desa Ciampea Udik, Sablon, Tas spundbond. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

  Masalah pengangguran merupakan masalah yang cukup sulit karena banyak dihadapi 

oleh Negara- negara berkembang, termasuk Negara kita untuk mengatasi pengangguran itu 

tidaklah sulit seperti yang dibayangkan, asal ada kemampuan untuk mengatasinya. Untuk 

mengatasi hal itu, kami mengembangkan pikiran dengan menyusun sebuah buku petunjuk 

yang berjudul “Cara Praktis Cetak Sablon”. Buku ini disusun untuk mendapatkan 

keterampilan cetak sablon secara praktis.  

  Bisnis sablon merupakan usaha yang paling menarik untuk saat ini, mengingat tas akan 

selalu dicari dan dibeli oleh masyarakat. Tas adalah salah satu jenis pakaian yang tidak habis 

termakan zaman. Jika di dunia fashion terdapat mode tahunan yang berubah-ubah dari segi 

corak dan bentuk pakaian dibuat, hal tersebut tidak mempengaruhi keberadaan dari tas. 

Sehingga sampai kapanpun tas masih memiliki pembeli tetap. Jaminan adanya pasar pembeli 

yang jelas dari penjualan bisnis tas ini yang kemudian membuat peluang untuk membuka 

usaha dalam bidang sablon tas pun tidak pernah mati. Sablon tas adalah teknik mencetak 
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gambar, foto, karikatur, typography dan berbagai hasil desain lainnya ke permukaan tas. 

Artinya inti dari pembuatan tas selanjutnya selain memikirkan bahan adalah desain yang 

akan disablon ini. Karena pentingnya peran sablon dalam pembuatan tas, maka banyak sekali 

bisnis sablon manual untuk tas bermunculan dan saling bersaing.  

  Umumnya perusahaan yang berhasil adalah perusahaan yang melaksanakan konsep 

pemasaran yang berorientasi kepada konsumen, karena perusahaan inilah yang mampu 

menguasai pasar dalam jangka panjang. Di dalam pandangan konsep pemasaran, tujuan 

perusahaan dicapai melalui kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen diperoleh setelah 

kebutuhan dan keinginan konsumen dipenuhi melalui kegiatan pemasaran yang terpadu. 

Dengan demikian ada 4 (empat) unsur pokok dalam konsep pemasaran, yaitu orientasi pada 

kebutuhan dan keinginan konsumen, kepuasan konsumen, kegiatan pemasaran yang terpadu 

dan tujuan perusahaan. 
 

 

2. METODE PENGABDIAN 

Diperlukan peralatan satu ini untuk dapat membuat film dalam screen dengan tambahan 

dari obat afdruk. Dengan keberadaan alat penyemprot ini, maka film akan mampu 

memudahkan tinta sablon pindah dari atas menuju bawah tempat tas berada. Sehingga dapat 

tertempel dengan baik. Biasanya juga diperlukan tambahan sinar ultra violet dapat pula sinar 

matahari. Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif, jeli melihat peluang 

dan selalu terbuka untuk setiap masukan dan perubahan yang positif yang mampu membawa 

bisnis terus bertumbuh serta memiliki nilai (Sarangih, 2017). Menurut Sumardi (2007) 

menjelaskan bahwa wirausahawan (entrepreneur) seseorang yang berani mengambil resiko 

dan ketidakpastian untuk menciptakan sebuah bisnis yang diharapkan dengan cara membuka 

kesempatan. Dewasa ini, banyak kesempatan seseorang untuk berwirausaha bagi seseorang 

yang jeli untuk melihat peluang salahsatunya bisnis usaha sablon. Karier kewirausahaan 

dapat mendukung kesejahteraan masyarakat yaitu menghasilkan imbalan finansial yang 

nyata (Agustina & Sularto, 2011). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka solusi yang ditawarkan adalah melakukan 

pelatihan sablon sebagai program usaha bagi Desa Ciampea Udik Koper adalah Desa yang 

berada di Kecamatan Ciampe, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Berikut adalah 

uraiannya: 

1. Tahap pertama adalah tahap persiapan meliputi mengidentifikasi pemuda karang 

taruna yang tidak bersekolah yang dikategorikan ingin berwirausaha, melakukan 

analisis terhadap data tersebut,kemudian mengkonsultasikan kepada ahli dalam 

bidang kewirausahaan, melakukan Pelatihan sablon bagi karang taruna. 

2. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan workshop yaitu dengan melaksanakan TOT 

(Tutor OF Trainer) bagi Instruktur yang didampingi oleh ketua koordinator tim 

sablon yang telah diberi pelatihan dan petunjuk. 

3. Tahap ketiga adalah metode pendekatan workshop diantaranya metode 

ceramah/persentasi, metode praktik langsung, metode tanya jawab dan simulasi. 

Metode ceramah ini bertujuan untuk mendengarkan tentang kewirausahaan. Metode 

praktik langsung ini bertujuan untuk memberikan kesempatan untuk belajar 

langsung mengenai langkah dasar dalam membuat sablon. Dengan konsep learning 

by doing (belajar sambil mempraktekkan), pengetahuan dan ketrampilan mengenai 

hal tersebut dan akan memperoleh hasil yang optimal dan memuaskan disertai 

praktek penyablonan untuk siap dijual. Metode tanya jawab ini sangat penting bagi 

peserta baik di saat menerima penjelasan tentang penyablonan maupun praktik 

langsung penyablonan. Metode ini memungkinkan bagi peserta pelatihan sablon 

untuk menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya bagaimana menyablon yang baik 

sehingga produk hasil sablon siap untuk dijual. 

4. Tahap keempat adalah partisipasi mitra. Partisipasi mitra dalam kegiatan pelatihan 

ini adalah dalam mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan, mulai dari mengundang 
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dan mengumpulkan calon peserta pelatihan, mengkoordinasikan waktu pelaksanaan, 

sampai pada penyedian sarana dan prasarana pelatihan. 

5. Tahap kelima adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan terkait dengan kegiatan yang telah 

dilakukan berupa angket tanggapan peserta pelatihan terhadap praktik pelaksanaan 

PKM pelatihan penyablonan seperti: peningkatan keterampilan dalam hal 

penyablonan, keuntungan yang didapatkan setelah produksi dan bagaimana 

perputaran anggaran untuk kelanjutan berwirausaha. 

TIM PKM 

 

\ 

 

Pemaparan Materi 

 

 

 

Pelatihan Praktek 

 

 

 

Uji Pemahaman Materi 

 

 

 

Masyarakat mampu memahami Teknik Penyablonan Tas Spund Bond 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemecah Masalah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kondisi Desa Ciampea Udik pada umumnya sama dengan Desa-desa yang lain yang 

ada di wilayah kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat dengan kategori 

Desa tertinggal. Dengan ketertinggalannya Desa Ciampea Udik tetap berupaya ingin setara 

dengan desa-desa yang sudah maju dan ingin meningkatkan tingkat perkembangan desa 

menjadi salah satu Desa berkembang.                                                            

Secara umum Desa Ciampea Udik mengalami kemajuan-kemajuan baik dibidang 

Ekonomi, bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang keamanan ketertiban, bidang sosial 

budaya. Dari hasil analis perkembangan Desa Ciampea Udik menunjukan perkiraan rata-rata 

5-7 % pertahun sehingga status perkembangan Desa Ciampea Udik adalah desa “maju” 

dengan kategori perkembangan “MULA” seperti desa yang masih membutuhkan prioritas 

penanganan masalah pemenuhan kebutuhan dasar seperti Ekonomi  Pendidikan dan 

Kesehatan 
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Gambar 3. 1 Foto Bersama Saat Pelaksanaan 

 
Gambar 3. 2 Foto Proses Penyablonan 

 
Gambar 3. 3 Foto proses penyablonan 

Manfaat yang diharapkan 

1. Meningkatkan proses percepatan pembangunan di Desa Ciampea Udik. 

2. Mewujudkan tatanan desa membangun yang secara fisik memiliki potensi  SDM  

(Sumber Daya Manusia) dan SDA (Sumber DayaAlam), kelembagaan dan 

sarana/prasarana Untuk dikembangkan menuju desa mandiri. 

3. Meningkatkan prilaku masyarakat desa yang mendukung pola hidup masyarakat 

bersih, sehat tertib dan aman dan berjiwa gotong royong serta kecintaan terhadap 

lingkungan. 

4. Meningkatkan kesempatan berusaha dan bekerja serta terbukanya lapangan kerja 

merupakan hasil kreativitas dan inovasi Desa.                                                                 

5. Menjadikan desa sebagai pusat kegiatan bagi masyarakat desa, agar   mereka betah 

di desa dalam rangka membangun desa. 
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Materi Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Gambar 3. 4 Materi PKM 

  
Gambar 3. 5 Materi PKM 

 

Gambar 3. 6 Materi PKM 

 

Gambar 3. 7 Materi PKM 

 

Gambar 3. 8 Materi PKM 
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Hasil Pengabdian Dalam Bentuk Diagram 

Hasil Pengabdian yang diperoleh disajikan dalam bentuk pemahaman materi bagi para 

peserta pelatihan PKM yaitu sebagi berikut: 

 
Tabel 3. 1 Efektifitas PKM dan Pemahaman Peserta 

Evaluasi Pengabdian Kepada Masyarakat 

Berdasarkan hasil kuesioner kepada 24 responden masyarakat di Di Desa Cigamea 

Udik, Bogor yang mengikuti sosialisasi tingkat pemahaman materi PKM adalah responden 

yang Sangat Paham 10 orang atau 45,83%, Paham 11orang atau 50 %, Kurang Paham 1 

orang atau 4,17%. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Cara membantu masyarakat Di Desa Cigamea Udik, Bogor, dalam memulai 

ataupun mengembangkan bisnis dengan mengenalkan pelatihan proses produksi 

sablon tas spund bond bisa berjalan dengan baik. 

2. Membantu menciptakan pemahaman dalam merancang, memulai, menjalankan dan 

mengembangkan inovasi bisnis murah dan mudah di Di Desa Cigamea Udik , 

Bogor. Dengan melihat hasil kuesioner responden yang Sangat Paham 10 orang 

atau 45,83%, Paham 11 orang atau 50 %, Kurang Paham 1 orang atau 4,17%, 

artinya para responden bisa mengerti, memahami cara-cara dan langkah- langkah 

dalam menjalankan proses produksi sablon tas spund bond. 

 

5. SARAN  

Berdasarkan hasil kesimpulan didapatkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk dapat lebih memahami proses produksi sablon tas spund bond, perlu dilakukan 

penyuluhan secara kontinyu atau penyuluhan lebih lanjut mengenai materi tersebut. 

2. Untuk menumbuhkan jiwa bisnis, perlu segera memulai menjalankan bisnisnya terlebih 

dahulu dan selanjutnya dikembangkan dengan  proses produksi sablon untuk lebih 

megembangkan dan perlu didukung dari aparatur desa, mengenai fasilitas, peralatan 

bahkan dana operasionalnya. 
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